BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian 
      Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yaitu merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif / statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. (Sugiono, 2016 Hal 8).

B. Waktu dan Tempat Penelitian 
      Penelitian dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Rantau Tijang Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober s/d Mei 2019.

C. Rancangan Penelitian
      Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperiment dengan desain pre eksperimental pendekatan one group Pretest-postest design karena akan membandingkan keadaan sebelum dilakukan perlakuan dengan setelah dilakukan perlakuan, yang digambarkan sebagai berikut:
      	        Pretest		Perlakuan	    Posttest
	   01                     X                          02



Tabel 3.1 Gambaran bentuk one group Pretest-postest design
 (
38
)(Notoatmodjo, 2012)	
Keterangan : 
01 : nilai sebelum diberi perlakuan
02 : nilai sesudah diberi perlakuan
X		: perlakuan endorphin massage

      Peneliti akan menilai tingkat kecemasan dengan menggunakan skala HARS sebelum diberi perlakuan dengan sesudah diberi perlakuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh terhadap perlakuan endorphin massage. 

D. Subjek Penelitian
1. Populasi 
      Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi dalam penelitian ini adalah ibu bersalin multipara kala I fase aktif di wilayah kerja Puskesmas Rantau Tijang Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus Bulan Januari s/d Februari 2019 yang berjumlah 30 Ibu Bersalin.
2. Sampel dan Teknik Sampling 
      Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih dengan metode sampling tertentu untuk bisa memenuhi atau mewakili populasi. 
Sampel dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan rumus Slovin: 
n = N/ 1+Ne²
keterangan :
n	: jumlah sampel
N	: jumlah populasi
e 	: 	batas toleransi kesalahannya (batas toleransi yang biasa digunakan adalah 5 %)
Maka diperoleh penghitungannya sebagai berikut :
n   	= 30 / 1+(30 x 0,05²)
	= 30 / 1 + 0,075
	= 30 / 1,075
	= 27,9
Apabila dibulatkan maka besar sampel minimal pada populasi 30 orang dengan margin of error 5 % adalah sebesar 28 orang. (Notoatmodjo, 2010). Sampel dalam penelitian ini adalah perwakilan dari populasi yang memenuhi kriteria yaitu : 
a.Kriteria inklusi: 
1)	Ibu multipara umur 20-35 tahun 
      Kehamilan di umur kurang dari 20 tahun bisa menimbulkan masalah, karena kondisi fisik belum 100 % siap. Untuk umur yang dianggap paling aman menjalani kehamilan dan persalinan adalah 20-35 tahun. Di rentang usia ini kondisi fisik wanita dalam keadaan prima. Sedangkan setelah umur 35 tahun, sebagian wanita digolongkan pada kehamilan beresiko tinggi terhadap kelainan bawaan dan adanya penyulit pada waktu persalinan.Paritas dapat mempengaruhi kecemasan, karena terkait dengan aspek psikologi. terutama pada persalinan pertama, wajar jika timbul perasaan cemas ataupun takut. Sedangkan pada multigravida perasaan ibu hamil terganggu akibat rasa takut, tegang, bingung yang selanjutnya ibu akan merasa cemas oleh bayangan rasa sakit yang dideritanya dulu sewaktu melahirkan. (Zamriati, 2013)
2)	Persalinan kala I fase aktif 
      Efek dari kecemasan dalam persalinan dapat mengakibatkan kadar katekolamin yang berlebihan pada Kala 1 fase aktif menyebabkan turunnya aliran darah ke rahim, turunnya kontraksi rahim, turunnya aliran darah ke plasenta, turunnya oksigen yang tersedia untuk janin serta dapat meningkatkan lamanya Persalinan Kala 1. (Simkin, 2010)
3)	Persalinan secara pervaginam
     Pelayanan Persalinan dan Kebidanan di Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama adalah Persalinan per vaginam normal dan Persalinan per vaginam dengan tindakan emergensi dasar. (Menkes RI,2013).
4)	Ibu bersedia menjadi responden dan mengisi Informed Consent 
b.Kriteria eksklusi : 
1)	Ibu yang mendapat akselerasi persalinan (SC, induksi persalinan) 
2)	Ibu memiliki riwayat penyakit kehamilan 
      Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Nonprobability Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang / kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Tekniknya adalah purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri, berdasarkan cirri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya. 
      Pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling ini dilakukan dengan cara ibu bersalin yang dijadikan responden adalah ibu bersalin multipara kala I fase aktif yang sesuai dengan kriteria inklusi yang telah ditetapkan oleh peneliti.  Jika ibu bersalin tersebut sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti maka ibu bersalin tersebut dapat dijadikan sebagai responden atau sampel penelitian. Kemudian pengambilan sampel ini dilakukan sampai peneliti mencapai jumlah sampel yang diinginkan berdasarkan pada perhitungan besar sampel.

E. Variabel Penelitian 
      Variabel penelitian dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel Independen 
      Variabel Independen adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2016). Variabel independen dalam penelitian ini adalah pemberian endorphine massage.
2. Variabel Dependen 
      Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2016). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tingkat kecemasan ibu bersalin multipara kala I fase aktif.

F. Definisi Operasional 
      Definisi Operasional adalah ruang lingkup atau pengertian variabel-variabel yang diamati / diteliti (Notoatmodjo, 2010). 

Tabel 3.2 Definisi Operasional 

	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala

	Tingkat Kecemasan persalinan 

	Tingkat kecemasan pada 
saat kala I persalinan 
yang diungkapkan 
secara verbal dengan 
menunjukan rentang 
score 0-4
	Lembar Cheklist
	Cheklist
	<6 - >27 (Nursalam, 2013)
	Interval

	Endorphine 
massage 

	Sebuah terapi 
sentuhan/pijatan 
ringan diberikan pada 
ibu saat persalinan
	Panduan endorphinmassage
	Sentuhan / pijatan 
ringan 

	-
	-



G. Metode Pengumpulan Data 
1. Jenis Data 
      Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah sumber informasi yang langsung berasal dari yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap data tersebut. (Notoatmodjo, 2010). 
      Sumber data primer pada penelitian ini yaitu data karakteristik responden yang meliputi umur, alamat, tingkat kecemasan kala I yang didapat dari responden. 

2. Alat Penelitian 
      Instrumen yang digunakan adalah yaitu: 
a. Kuesioner HARS
b. Endhorphine massage 
c. Panduan Endhorphine massage
3. Tahap pelaksanaan
a) Identifikasi Subjek Penelitian
Ibu bersalin yang memenuhi kriteria inklusi dijadikan sampel penelitian.
b) Melatih suami responden yang akan dijadikan sampel penelitian dalam melakukan endorphin massage.
c) Melatih numerator untuk menyamakan persepsi dalam pelaksanaan endorphin massage, pengisian ceklist dan dilakukan evaluasi.
d) Data Subjek Penelitian
Data subjek penelitian yang meliputi umur, paritas, tekanan darah, tingkat kecemasan didapat dengan wawancara langsung dan mengamati menggunakan kuesioner HARS.
e) Pada responden yang diberikan perlakuan endorphin massage
Responden dilakukan pengukuran kecemasan oleh peneliti / numerator menggunakan ceklist HARS, kemudian responden diberikan endorphin massage oleh suami sesuai dengan yang telah diajarkan pada kala I fase aktif selama 20 menit, kemudian dilakukan pengukuran tingkat kecemasan lagi dengan menggunakan ceklist HARS. Dengan kategori kecemasan sebagai berikut :
Skor 1	= Satu gejala
Skor 2  	= Dua gejala
Skor 3	= Lebih dua gejala atau separuh
Skor 4	= Semua Gejala
Bila :
Skor < 6 	= Tidak ada kecemasan
Skor 6-14	= Kecemasan Ringan
Skor 15 – 27	= Kecemasan sedang
Skor > 27	= Kecemasan Berat      
(Nursalam, 2013)
f) Personalia pengumpulan data disini terdiri dari peneliti (mahasiswa Program Studi Kebidanan Program Sarjana Terapan) dan dibantu  oleh 3 numerator yaitu bidan dengan pendidikan DIII Kebidanan.

H. Pengolahan Data 
1. Pengolahan 
      Menurut Suyanto & Salamah (2009, p.57), setelah lembar kuesioner diisi oleh responden, maka data diolah melalui tahapan sebagai berikut : 
a. Editing
      Editing adalah meneliti kembali apakah isian dalam lembar observasi sudah lengkap dan diisi, editing dilakukan ditempat pengumpulan data, sehingga jika ada kekurangan data dapat segera dikonfirmasikan pada responden yang bersangkutan. 
b. Coding
      Coding adalah suatu kegiatan memberi kode pada masing-masing variabel. Variabel tingkat kecemasan, tidak cemas diberi kode 1, cemas ringan diberi kode 2, cemas sedang diberi kode 3, cemas berat diberi kode 4. 
c. Entry Data 
      Entry data adalah proses memasukkan data ke dalam kategori tertentu untuk dilakukan analisis data. 
d. Cleaning
      Cleaning adalah mengecek kembali data yang sudah di Entry apakah ada kesalahan atau tidak. 

I. Analisis Data 
1. Analisis univariat 
      Analisis univariat adalah analisa yang menganalisis tiap variabel dari hasil penelitian. Setelah dilakukan pengumpulan data kemudian data dianalisa menggunakan statistik deskriptif untuk mendapatkan dalam bentuk tabulasi, minimum, maksimum, dan mean dengan cara memasukkan seluruh data kemudian diolah secara statistik deskriptif untuk melaporkan hasil dalam bentuk distribusi dari masing-masing variabel. Analisis univariat pada penelitian ini adalah data rata-rata tingkat kecemasan persalinan kala I pada responden sebelum dan sesudah dilakukan endorphin massage.
2. Analisis bivariat 
      Analisis bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga atau berkorelasi (Notoatmodjo, 2010).  Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel berbeda yaitu variabel dependen berupa kecemasan ibu bersalin dengan variabel independen yaitu endorphin massage. 
      Sebelum diakukan uji statistik terlebih dahulu dilakukan preliminary analysis untuk mengetahui apakah data memenuhi asumsi-asumsi test parametrik yaitu dengan melakukan uji normalitas data untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi tersebut.
Analisis bivariat yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik analisa statistik uji dependen sampel T test yaitu uji komparatif atau uji beda untuk menguji apakah perbedaan mean atau rerata yang bermakna antara 2 kelompok bebas yang berskala interval / rasio. Bandingkan nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen, dimana nilai pretest dan posttest berasal dari subjek yang sama atau dengan data berpasangan.
Dengan syarat uji T test adalah :
a. Memiliki sampel yang sama yang diukur dua kali sebelum dan sesudah
b. Variabel sebelum dan sesudah dimana keduanya berpasangan
c. Variabel dependen berskala interval atau rasio
Paired sample T test digunakan peneliti untuk mengetahui bagaimana pengaruh endorphin massage terhadap tingkat kecemasan ibu bersalin multipara Kala I fase aktif. Secara manual rumus T test yang digunakan untuk sampel berpasangan atau paried adalah sebagai berikut :
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dimana 
X1	= Rata-rata sampel sebelum perlakuan
X2	= Rata-rata sampel sesudah perlakuan
S1	= simpangan baku sebelum perlakuan
S2	= simpangan baku sesudah perlakuan
n1	= jumlah sampel sebelum perlakuan
n2	= jumlah sampel sesudah perlakuan
nilai r adalah nilai korelasi antara sampel sebelum diberikan perlakuan dengan setelah diberikan perlakuan.
Menetukan uji kemaknaan dengan kaidah keputusan sebagai berikut : Jika p-value < 0,05 maka bermakna / signifikan, berarti ada hubungan yang bermakna antara variabel independen dengan variabel dependen atau hipotesis (Ha diterima). Jika p-value >0,05 maka tidak bermakna antara variabel independen dengan variabel dependen atau hipotesis ditolak (Ha ditolak).
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